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Abstrak: Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan salah satu Tridharma Perguruan
Tinggi atau tugas pokok dari dosen di perguruan tinggi. Mitra kegiatan PKM ini adalah SMA
Negeri 8 Kota Bengkulu. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) tentang “Edukasi
Lembaga Keuangan Bank dan Non-Bank”. Kegiatan PKM dilaksanakan secara offline dengan
mendatangi SMA 8 Negeri Kota Bengkulu di JLn. JL. WR Supratman, No. 18 RT 007, Pematang
Gubernur, Kec. Muara Bangka Hulu, Kota Bengkulu, Bengkulu 38119 pukul 08.00-11.00 WIB.
Pelaksanaan kegiatan ini atas izin dari pimpinan Universitas Muhammadiyah Bengkulu dan Kepala
Sekolah SMA N 8 Kota Bengkulu. Sasaran peserta dalam kegiatan ini adalah para Siswa/i SMA
N 8 Kota Bengkulu yang berjumlah 28 siswa Kelas IX A. Luaran dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PKM) ini adalah sebagai berikut: (1). Agar dapat meningkatkan pengetahuan para
siswa dan siswi dalam hal lembaga keuangan perbankan dan non-bank di Indonesia. (2)
Memahami dan mengetahui fungsi bank, manfaat bank, dll.

Kata Kunci: Lembaga Keuangan, Banks dan Non-Banks

Abstract: Community Service (PKM) is one of the Tridharma of Higher Education or the main
duties of lecturers in higher education. The partner for this PKM activity is SMA Negeri 8 Bengkulu
City. Community service activities (PKM) regarding "Education of Bank and Non-Bank Financial
Institutions”. Community service activities (PKM) regarding "Education of Bank and Non-Bank
Financial Institutions”. PKM activities are carried out offline by visiting SMA 8 Negeri Bengkulu
City on JLn. JL. WR Supratman, No. 18 RT 007, Pematang Governor, Kec. Muara Bangka Hulu,
Bengkulu City, Bengkulu 38119 at 08.00-12.00 WIB. This activity was carried out with permission
from the leadership of bengkulu muhammadiyah university and the principal of SMA N 8 Bengkulu
City. The target participants in this activity were students of SMA N 8 Bengkulu City, totaling 28
students. The output of this community service activity (PKM) is as follow: 1) in order to increase
students' knowledge regarding banking and non bank financial institutions in Indonesia. 2)
Understand and know bank functions, bank benefits, etc.
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Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan digitalisasi, pemahaman tentang lembaga keuangan baik
bank maupun non-bank menjadi sangat penting bagi masyarakat. Edukasi mengenai lembaga
keuangan tidak hanya berfokus pada pengetahuan dasar, tetapi juga pada pemahaman
mendalam tentang produk, layanan, dan risiko yang terkait. Hal ini penting untuk mendorong
literasi keuangan, yang dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi individu dan masyarakat
secara keseluruhan.

Perkembangan ekonomi adalah peningkatan jangka panjang dalam kemampuan suatu
negara untuk menyediakan berbagai barang ekonomi yang dibutuhkan oleh penduduknya.
Kemampuan suatu negara dalam mengembangkan ekonomi ditentukan oleh kemajuan
teknologi, penyesuaian lembaga, dan ideologi. Di Indonesia, perkembangan ekonomi tidak
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terlepas dari masalah ekonomi yang dapat memperlambat laju pertumbuhan ekonomi.
Permasalahan ekonomi di Indonesia dapat menghambat tercapainya keadilan dan
kesejahteraan masyarakat, yang sering disebabkan oleh rendahnya pertumbuhan ekonomi,
kemiskinan, pengangguran, kesenjangan pendapatan, dan inflasi. Dalam sistem ekonomi,
lembaga keuangan memiliki peran utama sebagai perantara, yaitu menyalurkan dana yang
dihimpun dari masyarakat dalam bentuk pinjaman atau kredit kepada sektor riil untuk
pengembangan usaha.

Lembaga keuangan adalah entitas yang memberikan jasa keuangan dan menarik dana
dari masyarakat secara langsung. Lembaga keuangan memiliki lebih banyak aktiva finansial
dibandingkan aktiva riil. Sumber pendanaannya bisa berasal dari perusahaan, rumah tangga,
maupun pemerintah. Pemerintah sendiri memiliki lebih banyak aktiva riil dibandingkan aktiva
finansial. Aktiva finansial berasal dari kewajiban perusahaan, lembaga keuangan, dan rumah
tangga. Berbagai lembaga keuangan di pasar keuangan dapat digunakan sebagai sumber
pendanaan bagi perusahaan, dengan memperhatikan biaya dan jangka waktu pendanaan.

Lembaga keuangan bukan bank adalah entitas yang menyediakan jasa keuangan tetapi
bukan merupakan bank. Lembaga ini dapat menarik dana dari masyarakat secara tidak
langsung, seperti melalui pembiayaan konsumen, kredit, atau perusahaan asuransi. Lembaga
keuangan, baik bank maupun non-bank, memainkan peran vital dalam perekonomian suatu
negara. Mereka menyediakan berbagai layanan seperti tabungan, pinjaman, investasi, dan
asuransi yang membantu individu dan bisnis dalam mengelola keuangan mereka. Edukasi
mengenai lembaga keuangan dapat membantu masyarakat memahami manfaat dan risiko dari
produk- produk keuangan, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang lebih cerdas dan
bijak.

Menurut Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019, tingkat literasi keuangan di Indonesia
mencapai 38,03%. Artinya, hanya sekitar 38 dari 100 orang yang memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang produk dan layanan keuangan. Ini menunjukkan bahwa
masih ada sekitar 62% penduduk yang belum memahami dengan baik tentang lembaga
keuangan dan produk yang ditawarkan.

Bank merupakan lembaga keuangan di Indonesia yang sudah dikenal luas dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, bank bukan satu-satunya lembaga keuangan. Ada juga
lembaga keuangan lain yang dikenal sebagai lembaga keuangan nonbank. Secara umum,
fungsi kedua lembaga ini sama, yaitu menyediakan layanan keuangan kepada pengguna atau
nasabahnya. Namun, masing-masing memiliki fungsi khusus. Misalnya, bank berfungsi
menerima setoran dana dari nasabah dan kemudian menawarkan pinjaman kepada nasabah
lain. Bank memberikan kompensasi kepada nasabah dalam bentuk bunga atas dana yang
disetorkan.

Tujuan utama penyetoran uang ke bank adalah untuk mendapatkan bunga, keamanan,
dan kenyamanan. Sementara itu, tujuan utama penyetoran ke lembaga keuangan nonbank
adalah untuk mendapatkan penghasilan tambahan, investasi, pembelian, dan lainnya. Kedua
lembaga keuangan ini sama-sama penting dalam menjaga stabilitas ekonomi. Perputaran
dana yang mereka lakukan berkontribusi signifikan terhadap kemajuan perekonomian suatu
negara, termasuk Indonesia. Peran dari bank sendiri merupakan lembaga keuangan bank
yang menyediakan berbagai layanan keuangan seperti tabungan, deposito, pinjaman, dan
kartu kredit. Mereka juga berperan dalam penyaluran kredit usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia. Misalnya seperti Bank
Central Asia (BCA), Bank Rakyat Indonesia (BRI), dan Bank Mandiri. Selanjutnya peran dari
lembaga keuangan non-bank seperti perusahaan asuransi, perusahaan pembiayaan, dan
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pasar modal juga memiliki peran yang signifikan. Misalnya, perusahaan asuransi membantu
masyarakat dalam manajemen risiko melalui produk asuransi kesehatan, jiwa, dan kendaraan.
Sementara itu, pasar modal menjadi sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan modal
melalui penerbitan saham dan obligasi.

Terdapat beberapa tantangan dalam Edukasi Keuangan, yaitu kurangnya akses
informasi: Masyarakat di daerah pedesaan seringkali memiliki akses terbatas terhadap
informasi keuangan, baik karena infrastruktur yang kurang memadai maupun karena
kurangnya program edukasi yang menjangkau daerah tersebut. Tantangan kedua yaitu
kompleksitas produk keuangan: Produk dan layanan keuangan yang semakin kompleks
seringkali membuat masyarakat kebingungan. Tanpa edukasi yang memadai, masyarakat
cenderung menghindari penggunaan produk keuangan yang sebenarnya bisa bermanfaat
bagi mereka. Tantangan ketiga dapat diketahui yaitu kurangnya kepercayaan terhadap
lembaga keuangan: Kasus-kasus penipuan atau skandal keuangan dapat mengurangi
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan. Edukasi yang baik dapat membantu
memulihkan kepercayaan ini dengan memberikan informasi yang transparan dan akurat.

Terdapat pula beberapa upaya-upaya untuk meningkatkan edukasi keuangan di
antaranya yaitu, adanya program edukasi dari pemerintah dan lembaga keuangan, di mana
pemerintah melalui OJK telah meluncurkan berbagai program edukasi keuangan seperti “Ayo
ke Bank” dan “Simolek”. Lembaga keuangan juga melakukan berbagai inisiatif edukasi, baik
melalui seminar, workshop, maupun konten edukatif di media sosial. Upaya kedua yaitu
dengan melakukan peningkatan literasi digital, dengan semakin maraknya penggunaan
teknologi digital, literasi digital juga menjadi penting. Akses ke informasi keuangan melalui
aplikasi dan platform digital dapat membantu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
lembaga keuangan. Upaya terakhir adalah melakukan kerjasama dengan institusi pendidikan,
yang mana integrasi materi literasi keuangan dalam kurikulum pendidikan dapat membantu
membentuk pemahaman yang baik sejak dini. Program edukasi keuangan di sekolah-sekolah
dan universitas dapat menjadi langkah efektif untuk meningkatkan literasi keuangan di
kalangan generasi muda.

Berdasarkan uraian di atas, maka hal ini penting untuk terus meningkatkan upaya dalam
edukasi lembaga keuangan bank dan non-bank bagi para siswa di SMA N 8 Kota Bengkulu.
Meningkatkan literasi keuangan bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga
lembaga keuangan, institusi pendidikan, dan seluruh elemen masyarakat. Tujuannya adalah
untuk menciptakan masyarakat yang melek finansial, mampu membuat keputusan keuangan
yang bijak, dan pada akhirnya, meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan.
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Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah
sosialisasi atau penyuluhan serta berbagi pengetahuan mengenai lembaga keuangan bank dan
non-bank. Media yang digunakan meliputi powerpoint dan pembelajaran offline. Kegiatan ini
dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama adalah melakukan survei awal secara langsung
untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta tentang lembaga keuangan di Indonesia.
Tahap kedua adalah pemberian materi mengenai lembaga keuangan di Indonesia serta
dampak teknologi terhadap bisnis. Evaluasi awal dilakukan dengan melaksanakan survei
untuk mengukur pengetahuan peserta tentang lembaga keuangan bank dan non-bank di
Indonesia. Evaluasi berikutnya meliputi penjelasan materi dan beberapa contoh institusi
perbankan di Indonesia serta menjelaskan manfaat dan pentingnya menabung di institusi
perbankan dan non-perbankan kepada para peserta.

Indikator Keberhasilan — Dalam mengukur efektivitas edukasi lembaga keuangan bank
dan non-bank secara objektif, penulis melakukan beberapa indikator kuantitatif yang
digunakan yaitu, dengan jumlah peserta seminar yang dibuktikan dengan daftar hadir peserta
lebih dari target 28 orang peserta dengan tingkat kehadiran 100%. Selanjutnya melakukan
pre-test untuk mengetahui perbandingan skor tes pengetahuan sebelum acara dimulai, dan
diperoleh skor tes rata-rata 45% dengan kesimpulan bahwa sebagian besar peserta belum
mengetahui perbedaan lembaga keuangan bank dan non-bank, sehingga para peserta hanya
bisa menggeneralisasikan lembaga keuangan tersebut dengan alasan belum memahami
secara jelas. Pada akhir kegiatan kami melakukan post-test dan diperoleh skor tes rata-rata
85% dengan kesimpulan bahwa peserta sudah memahami materi yang disampaikan, hal ini
kami lakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan sehingga peserta dapat
menjawab dengan baik dan benar. Terakhir kami melakukan survei tingkat kepuasan para
peserta dengan adanya seminar yang dilakukan, survei kepuasan yang diisi oleh peserta
setelah seminar menggunakan skala 1-10, dan seminar ini mendapatkan skor kepuasan antara
9-10, sehingga tingkat kepuasan peserta berada pada tingkat “sangat puas

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Edukasi Lembaga
Keuangan Non-bank” dimaksudkan untuk memberikan pengenalan kepada para siswal/i
yang sedang belajar di sekolah menengah atas atau madrasah Aliyah jurusan ekonomi
dengan tujuan agar para siswal/i mengetahui dan mengenal lembaga keuangan non-bank
dibawah naungan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sehingga dapat mengetahui lembaga-
lembaga keuangan yang dianggap legal dan illegal. Kegiatan ini dimulai dengan memberikan
sosialisasi dan materi mengenai Edukasi Laporan Keuangan Bank dan Non-bank. Selanjutnya
mengadakan sesi tanya jawab.
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Gambar 2. Foto Bersama dengan Siswa/Siswi SMA N 8 Kota Bengkulu
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Kesimpulan

Masih banyak pelajar yang belum memahamilembaga keuangan di Indonesia dan belum
bisa membedakan antara lembaga yang legal dan ilegal. Banyak peserta beranggapan bahwa
semua lembaga keuangan di Indonesia sama saja, padahal sebenarnya sangat berbeda. Setelah
sosialisasi ini, para peserta, khususnya pelajar, diharapkan bisa membedakan kedua jenis
lembaga keuangan tersebut. Sosialisasi tentang edukasi lembaga keuangan bank dan non
bank dapat memberikan pengetahuan kepada peserta untuk membedakan keduanya serta
menambah wawasan mereka dalam mata pelajaran ekonomi. Hambatan dalam pelaksanaan
sosialisasi ini termasuk kendala komunikasi, seperti penggunaan terlalu banyak jargon bahasa
asing yang sulit dimengerti peserta, serta kurangnya koordinasi antara pelaksana dan
penanggung jawab di lokasi pelaksanaan. Ke depan, pelaksanaan sosialisasi dengan tema
yang sama diharapkan dapat menargetkan lebih banyak peserta, sehingga lebih banyak
masyarakat dapat memahami lembaga keuangan bank dan non-bank di Indonesia, baik yang
legal maupun ilegal, serta mengetahui manfaat menabung di bank.

Ucapan Terima Kasih

Pengabdian kepada masyarakat ini berhasil dilaksanakan berkat dukungan dari berbagai
pihak. Kami mengucapkan terima kasih kepada Sekolah SMA N 8 Kota Bengkulu yang telah
menyediakan fasilitas untuk tim pelaksana dalam menyelenggarakan kegiatan ini. Terima
kasih juga kepada tim penanggung jawab dan pembina siswa yang telah menginformasikan
kepada para siswa untuk ikut serta dalam sosialisasi ini. Kami juga mengapresiasi Bapak Fikri
selaku Kepala Sekolah SMA N 8 Kota Bengkulu yang telah menyediakan ruangan serta
membantu dalam pelaksanaan kegiatan. Tak lupa, terima kasih kepada Sesi dan Tria sebagai
mahasiswa yang turut terlibat aktif dalam kegiatan pengabdian ini.

Daftar Pustaka

Cahyani, R. (2021). Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Tentang Lembaga Keuangan Mikro
Syariah dan Zakat Infag Sedekah Wakaf. ALMUJTAMAE: Jurnal Pengabdian
Masyarakat.

Gita, OJK IKNB, m.bisnis.com>finansial>multifinance/ojk

Haifa dan Wibowo. (2015). Pengaruh Faktor Internal Bank dan Makro Ekonomi Terhadap Non-
Performing Financing Perbankan Syariah di Indonesia: Periode 2010:01-2014:04.
NISBAH: Jurnal Perbankan Syariah.

Hartini, Nurhayati dan Rosyadi. 2021. Pengawasan Dewan Pengawas Syariah (DPS) Terhadap
Bank Syariah Dalam Sistem Pengawasan Internal. NISBAH: Jurnal Perbankan Syariah.

Https://midtrans.com/id/blog/perbedaan-lembaga-keuangan-bank-dan-non-bank

Lestari dan Trenggana. (2017). Pengaruh Sosialisasi Produk Perbankan Terhadap Minat
Menabung Siswa SMA. In Search (Informatics, Science, Entrepreneur, Applied Art,
Research, Humanism).

Nasir dan Khomariyah. (2020). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan
Bermasalah Pada Bank Syariah di Indonesia. Iqtishodia: Jurnal Ekonomi Syariah.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). (2023). Lembaga Keuangan www.ojk.go.id

Rahmabh et al., (2023). Peran Lembaga Keuangan Non-Bank dalam Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Pedesaan. ALMUJTAMAE: Jurnal Pengabdian Masyarakat.

Revina, S. (2022). Peningkatan Kesadaran Masyarakat Muarasari Terhadap Praktik Lembaga
Keuangan Bank dan Non-Bank. ALMUJTAMAE: Jurnal Pengabdian Masyarakat.

151


https://midtrans.com/id/blog/perbedaan-lembaga-keuangan-bank-dan-non-bank
http://www.ojk.go.id/

Rusydianala, A.S.dan Nugraha, T. (2022). Pengembangan Lembaga Pengelola Dana
Bergulir Syariah Dalam Mendukung Usaha Mikro Kecil Dan Menengah di Indonesia.
ALMUJTAMAE: Jurnal Pengabdian Masyarakat.

Sari et al., (2022). Efektivitas Program Tabungan dan Kredit Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM). ALMUJTAMAE: Jurnal Pengabdian Masyarakat.

152



